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Abstrak  

Diabetes Mellitus terus menjadi permasalahan kesehatan yang sering dihadapi baik secara global maupun di Indonesia. 

Diabetes mellitus merupakan gangguan fisiologis yang dicirikan oleh tingkat glukosa darah yang tinggi akibat resistensi insulin, 

produksi insulin yang kurang memadai, atau sekresi glukagon yang berlebihan. Selain diabetes mellitus, penyakit 

hiperlipidemia dan stress oksidatif juga masih menjadi masalah yang ada di masyarakat. Buah naga merah merupakan buah 

lokal yang kaya akan kandungan gizi dan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Baik daging buah maupun kulit 

pada buah naga merah mengandung tinggi kandungan gizi dan senyawa bioaktif. Buah naga merah kaya akan serat pangan, 

vitamin C, kalium, fosfor, magnesium, dan natrium. Buah naga merah juga kaya akan senyawa bioaktif, seperti total flavonoid, 

total fenol, dan betasianin, dalam jumlah yang tinggi. Beberapa hasil percobaan dengan menggunakan tikus menunjukkan 

bahwa kandungan betalains pada buah naga merah dapat berperan dalam kontrol diabetes dengan meningkatkan jumlah sel 

yang memproduksi insulin. Konsumsi buah naga merah juga berperan dalam antilipidemia dengan menurunkan kadar KT, 

LDL-K, TGA, dan meningkatkan HDL-K. Kandungan betasianin pada buah naga merah tidak hanya berperan dalam 

pemeliharaan kesehatan, tetapi juga sebagai pewarna alami pada makanan. 

 

Kata kunci: buah naga merah, diabetes mellitus, antioksidan, komponen bioaktif 

 

The Potential of Red Dragon Fruit as an Anti-Diabetes and Health 

Maintenance Agent: A Review 
 

Abstract  

Diabetes Mellitus continues to be a health issue frequently encountered both globally and in Indonesia. Diabetes mellitus is 

a physiological disorder characterized by high blood glucose levels due to insulin resistance, inadequate insulin production, 

or excessive glucagon secretion. Besides diabetes mellitus, hyperlipidemia and oxidative stress are also prevailing issues in 

society. Red dragon fruit is a local fruit rich in nutritional content and beneficial bioactive compounds for health. Both the 

flesh and peel of red dragon fruit contain high nutritional content and bioactive compounds. Red dragon fruit is rich in dietary 

fiber, vitamin C, potassium, phosphorus, magnesium, and sodium. It also contains abundant bioactive compounds such as 

total flavonoids, total phenols, and betacyanins. Some experiments using rats have shown that the betalain content in red 

dragon fruit may play a role in diabetes control by increasing the number of insulin-producing cells. Consumption of red 

dragon fruit also contributes to antilipidemia by lowering levels of TC, LDL-C, TG, and increasing HDL-C. The betacyanin 

content in red dragon fruit not only contributes to health maintenance but also serves as a natural food colorant. 
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Pendahuluan 

Lebih dari 422 juta individu di dunia 

mengalami diabetes, terutama yang tinggal di 

negara-negara dengan perekonomian yang 

rendah dan sedang. Diabetes menyebabkan 

1,5 juta kematian secara langsung setiap 

tahunnya, sementara jumlah kasus dan 

prevalensi diabetes terus bertambah 

sepanjang beberapa dekade terakhir1. Di 

Indonesia, sebesar 1.7% penduduk didiagnosis 

menderita diabetes mellitus dengan prevalensi 

diabetes mellitus di Provinsi Lampung sebesar 

1.2%2. Diabetes mellitus merupakan 

sekelompok gangguan fisiologis yang dicirikan 

oleh tingkat glukosa darah yang tinggi secara 

langsung akibat resistensi insulin, produksi 

insulin yang kurang memadai, atau sekresi 

glukagon yang berlebihan. Diabetes tipe 1 

(T1D) adalah kondisi autoimun di mana sel-sel 

beta pankreas mengalami kerusakan. Diabetes 

tipe 2 (T2D), yang lebih umum terjadi, pada 

dasarnya adalah masalah dalam pengaturan 

glukosa yang semakin buruk karena kombinasi 

antara disfungsi sel beta pankreas dan 

resistensi insulin 3.   

Menurut hasil studi meta analisis, buah 

naga merah berpotensi dalam pencegahan 

diabetes4.  Hal ini terlihat dari adanya tren 
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penurunan kadar glukosa darah pada subjek 

yang diberikan buah naga merah 4,5. Komponen 

bioaktif yang terkandung pada buah naga 

merah berperan dalam penurunan gula darah. 

Buah naga banyak mengandung antioksidan 

antara lain flavonoid, betalains, 

Hydroxycinnamates, bata karoten, likopen, 

asam linoleate dan linolenat, dan vitamin C 6,7. 

Buah naga dikenal memiliki beragam manfaat 

kesehatan, termasuk menurunkan kadar 

kolesterol, menjaga keseimbangan gula darah, 

mencegah kanker usus besar, memperkuat 

fungsi ginjal dan tulang, meningkatkan fungsi 

otak, meningkatkan ketajaman penglihatan, 

dan berperan sebagai pewarna alami 8. Paper 

tinjauan ini membahas pengetahuan mengenai 

kandungan gizi, kandungan bioaktif, manfaat 

kesehatan buah naga merah beberapa temuan 

penelitian. 

 

Kandungan Gizi 

Buah naga kaya akan serat kasar dan 

mineral. Kandungan zat besi yang tinggi pada 

buah naga dapat membantu penyediaan 

sumber zat besi. Kandungan kalsium pada buah 

naga juga cukup tinggi yang dapat bermanfaat 

bagi kesehatan tulang. Kandungan magnesium 

yang tinggi dapat membantu pemeliharaan 

kesehatan pembuluh darah dan kesehatan 

jantung9. Kandungan kalium, fosfor, 

magnesium, dan natrium pada buah naga 

secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

pada manggis, mangga dan nanas 6.  

Kandungan fosfor dalam buah naga 

merah mencapai 22.5 mg per 100 gram dan 

kalsiumnya mencapai 8.5 mg per 100 gram10. 

Kandungan fosfor dan kalsium yang tinggi pada 

buah naga merah berperan penting dalam 

pembentukan dan tulang dan gigi11. 

Kandungan zat besi pada buah naga merah 

sebesar 1.9 mg per 100g10. Kandungan zat besi 

yang tinggi pada buah naga merah berperan 

dalam meningkatkan kadar haemoglobin dan 

eritrosit pada wanita hamil12. Kandungan 

vitamin C pada buah naga merah sangat tinggi 

yaitu 20.00 ± 1.33 mg per 100g13. Konsumsi 

buah naga merah yang tinggi vitamin C dapat  

memperkuat sistem imun dan mendorong 

kinerja antioksidan tubuh 14.  Kandungan gizi 

buah naga merah disajikan pada Tabel 19 

 

 

Tabel 1. Kandungan Gizi Buah Naga Merah 

Zat Gizi Nilai Gizi Satuan 

Karbohidrat 1.48  g 

Abu 0.70 g 

Protein 0.16 g 

Lemak 0.23 g 

Serat Kasar 10.10 g 

Air 87.30 g 

Kalsium 5.7 0 mg 

Fosfor 2.30 mg 

Magnesium  2.80 mg 

Natrium 50.15 mg 

Kalium  56.96  mg 

Besi 3.40 mg 

Zink 13.87 mg 

 

Kandungan Bioaktif 

Buah naga terdiri atas beberapa spesies, 

yaitu spesies buah naga dengan daging buah 

berwarna putih (Hylocereus undatus) dan buah 

naga dengan daging buah berwarna merah 

(Hylocereus polyrhizus). Kedua jenis buah naga 

tersebut memiliki kandungan gizi yang cukup 

berbeda. Senyawa bioaktif yang terdapat pada 

buah naga merah secara umum lebih tinggi 

dibandingkan dengan buah naga putih 15. Buah 

naga merah adalah makanan yang sehat dan 

bergizi dengan kandungan gizi esensial antara 

lain vitamin, mineral, karbohidrat kompleks, 

serat pangan, dan antioksidan. Tingginya kadar 

antioksidan pada buah naga  merah 

bermanfaat dalam pemeliharaan kesehatan 

jantung, serta kontrol gula darah dan kolesterol 
16. Selain daging buah, kulit buah naga merah 

juga memiliki kandungan gizi dan komponen 

bioaktif yang baik untuk kesehatan 17. 

Kandungan total fenol pada buah naga 

merah sebesar 16,66  GAE per 100 g. Buah naga 

merah memiliki total fenol lebih besar 

dibandingkan dengan buah naga putih15. 

Secara berurutan, kandungan total fenol 

terbesar hingga terkecil pada varian buah naga 

adalah buah naga merah, buah naga putih, dan 

buah naga kuning 18,19. Kandungan total fenol 

buah naga merah paling tinggi dibandingkan 

dengan buah tropis lainnya 17. Kulit buah naga 

meerah mengandung total fenol yang sangat 

tinggi, yaitu 40,68 mg GAE per100 g. Daging 

dan kulit buah naga merah kaya akan senyawa 

fenolik yang merupakan sumber antioksidan 
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yang baik. Kapasitas antioksidan daging buah 

naga merah disebabkan oleh keberadaan baik 

betalain maupun senyawa fenolik. Keduanya 

memiliki kemampuan untuk menyumbangkan 

elektron dan menangkal radikal bebas 15. Buah 

naga merah mengandung betalains yang 

meningkatkan kandungan antioksidan dari 

buah naga dan berperan sebagai pewarna 

alami 20.  

Buah naga merah mengandung total 

flavonoid sebesar 46.29 ± 2.47 mg RE/100 g. 

Flavonoid bekerja pada sel-sel otak dan 

pembuluh darah untuk mengurangi risiko 

penyakit jantung. Ini mengurangi penyakit 

jantung dan memelihara tekanan darah 16. 

Buah naga  merah mengandung betalains 

sebesar 42.71 ± 2.48 mg/100 g. Betalain dapat 

melawan stres oksidatif dan memiliki 

kemampuan untuk menekan sel-sel kanker. 

Betalains memiliki kemampuan untuk 

membantu dalam penurunan berat badan, 

meningkatkan pencernaan, mengurangi 

kolesterol LDL dalam darah, dan memperkuat 

sistem kekebalan tubuh. Buah naga merah 

mengandung betakaroten sebesar 1.4 mg/100 

g yang berpotensi mengurangi risiko kanker 

dan penyakit kardiovaskular 6.  

Kapasitas antioksidan lebih tinggi pada 

buah naga merah. Teknik ABTS (2,2′-azino-

bis(3-etilbenzotiazolin-6-sulfonat)) 

melaporkan 1090,6 dan 735,4 μmol setara 

Trolox/g daging segar pada buah berwarna 

merah dan oranye, secara berturut-turut. 

Sementara itu, tes kapasitas penyerapan 

radikal oksigen melaporkan 7,84 dan 5,16 μmol 

setara Trolox/g daging segar, secara berturut-

turut. Profil kromatografi menunjukkan lima 

betalain dalam buah berwarna merah, tetapi 

hanya empat di antaranya yang diamati dalam 

yang berdaging oranye 19. Kapasitas 

antioksidan pada kulit buah naga merah lebih 

tinggi dibandingkan pada daging buahnya. Hal 

ini karena adanya kandungan pigmen betalains 

yang lebih tinggi pada bagian kulit yang 

menyebabkan aktivitas antioksidannya 

menjadi lebih tinggi 21. Kulit buah naga merah 

memiliki aktivitas antioksidan sebesar 56,68% 

yang memiliki aktivitas penyaringan radikal 

bebas yang paling tinggi 22. 

Buah Naga Merah dan Kontrol Diabetes 

Pada diabetes mellitus tipe 2, 

hiperglikemia disebabkan oleh resistensi 

reseptor insulin. Resistensi insulin 

mengakibatkan ketidakmampuan insulin 

dalam memobilisasi glukosa ke dalam sel. 

Hiperglikemia meningkatkan oksidasi glukosa 

oleh radikal bebas. Selama hiperglikemia, 

terjadi pembentukan radikal bebas atau 

reactive oxygen species (ROS) melalui oksidasi 

glukosa, glikosilasi protein non-enzimatik, dan 

degradasi protein glikolik secara oksidatif. 

Tingginya glukosa di dalam sel menyebabkan 

peningkatan donor elektron selama siklus Kreb, 

yang mendorong potensi membran 

mitokondria meningkat, menyebabkan 

disfungsi mitokondria dan peningkatan 

produksi ROS. ROS juga meningkatkan ekspresi 

Tumor Nekrosis Factor-α (TNF-α) dan 

memperburuk stres oksidatif, serta dapat 

menyebabkan resistensi insulin melalui 

pengurangan autofosforilasi reseptor insulin. 

Penanda stres oksidatif, seperti 

Malondialdehid (MDA), dapat digunakan untuk 

mengukur dampaknya 23. 

Buah naga merah memiliki potensi 

dalam pencegahan diabetes mellitus dalam hal 

mengontrol gula darah 4. Buah naga merah 

yang dikonsumsi secara rutin dapat 

menurunkan glukosa darah pada tikus obes. 

Rata-rata penurunan glukosa darah tikus 

sebelum dan setelah diberaikan buah naga 

merah sebesar 111,00 ± 25,39 mg/dL 24.  Buah 

naga merah yang dikombinasikan dengan 

metformin secara signifikan dapat mengurangi 

hiperglikemia dan HOMA-IR (homeostasis 

model assessment-Insulin Resistance) pada 

tikus diabetes tipe 2. Buah naga merah dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk metformin 

karena efektivitasnya dalam menurunkan 

HOMA-IR dan kadar malonaldehid 25. Selain itu, 

konsumsi buah naga merah juga menyebabkan 

efek hipoglikemik pada mencit C57BL/6 

dislipidemia yang berperan dalam mengurangi 

risiko resistensi insulin 26. Kadar gula darah 
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puasa pada subjek yang mengonsumsi 

makanan tinggi energi setiap harinya dapat 

menurun dengan konsumsi buah naga 

merah25. 

Kandungan betalains yang tinggi pada 

buah naga merah memberikan efek penurunan 

pada kadar gula darah. Analisis biokimia 

menunjukkan bahwa efek antidiabetes 

disebabkan oleh aktivasi yang diinduksi oleh 

betalains pada enzim glikolitik hati. Selain itu, 

terdapat penurunan signifikan dalam aktivitas 

enzim glukoneogenesis. Pada analisis 

imunohistokimia diketahui bahwa betalains 

mampu meningkatkan jumlah sel yang 

memproduksi insulin. Betalains yang diberikan 

secara oral mampu pengaturan metabolisme 

karbohidrat akan menghasilkan efek 

perlindungan pada tikus yang diinduksi 

diabetes 27. 

 

Buah Naga Merah sebagai Anti-Lipidemia 

Konsumsi buah naga merah secara 

signifikan dapat menurunkan trigliserida (TGA), 

kolesterol total (KT), dan low density 

lipoprotein kolesterol (LDL-K) tikus obes. Rata-

rata penurunan profil lipid darah masing-

masing adalah KT sebesar 23,75 ± 9,50 mg/dL, 

LDL-K sebesar 12,00 ± 11,19 mg/dL, dan TGA 

sebesar 45,25 ± 9,07 mg/dL 24. Studi yang 

dilakukan pada tikus yang diberi pakan dari 

tepung kulit buah naga merah secara signifikan 

dapat  menurunkan LDL-K, KT, dan TGA serta 

meningkatkan High Density Lipoprotein 

Kolesterol (HDL-K). Konsumsi buah naga merah 

juga menunjukkan manfaat pada kadar lipid 

pada mencit C57BL/6 dislipidemia, yang 

berkontribusi pada pengurangan penyakit 

kardiovaskular 26. Serbuk kulit buah naga 

merah dapat dikonsumsi sebagai suplemen 

dalam makanan yang diharapkan dapat 

menjaga tubuh tetap sehat dan mencegah 

hiperlipidemia 28 

 

Buah Naga Merah dan Stres Oksidatif 

Kandungan antioksidan seperti vitamin 

C, flavonoid, fenol, dan betasianin pada buah 

naga merah dapat mengurangi atau 

menghambat stres oksidatif dalam tubuh. 

Kondisi kelebihan berat badan diketahui dapat 

meningkatkan stress oksidatif akibat 

peneurunan antioksidan di dalam tubuh. 

Penelitian mengenai pengaruh buah naga 

merah pada tikus Sprague-Dawley yang 

kelebihan berat badan menunjukkan 

perbedaan signifikan dalam tingkat MDA 

antara kelompok tikus yang diberi buah naga 

merah dengan kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa konsumsi buah naga merah dapat 

mengurangi tingkat ROS pada tikus yang 

kelebihan berat badan 29. 

Antosianin (termasuk sianidin 3-

glukosida, delfinidin 3-glukosida, dan 

pelargonidin 3-glukosida) ditemukan di dalam 

daging dan kulit buah naga merah. Daging buah 

naga merah kaya akan antosianin (sianidin 3-

glukosida) yang mampu menghambat sintesis 

spesies oksigen dan nitrogen reaktif, 

siklooksigenase-2 (COX-2), serta inducible 

nitric oxide synthase (iNOS), dalam pengujian 

in vitro, dan tanpa menimbulkan efek 

sitotoksik 30.  Studi lain menyatakan bahwa 

ekstrak dari daging dan kulit buah naga, 

bersama dengan skualen yang diisolasi, telah 

terbukti menghambat enzim pro-inflamasi 

seperti siklooksigenase-2, lipoxygenase, dan 

asetilkolinesterase. Temuan ini menyiratkan 

bahwa buah ini memiliki potensi besar untuk 

mengontrol dan mengelola proses inflamasi 

melalui berbagai jalur, termasuk jalur 

prostaglandin, leukotrien, dan kolinergik 31. 

Efek aksi antiinflamasi, antioksidan, dan 

antibakteri paling signifikan terjadi pada 

ekstrak buah naga merah dibandingkan dengan 

buah naga kuning 32. Buah naga merah dapat 

memengaruhi kesehatan hati, mengurangi 

kandungan lemak hati, dan meningkatkan 

potensi enzimatik hepatosit terhadap cedera 

hati 25.   

 

Buah Naga Merah sebagai pewarna Alami 

Betasianin dari buah naga merah 

merupakan salah satu pewarna alami yang bisa 

dipakai dalam makanan. Ekstrak betasianin 

dari buah ini memiliki potensi untuk digunakan 
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dalam industri sebagai bahan baku pewarna 

alami yang cocok, khususnya untuk pewarnaan 

makanan. Proses ekstraksi berpengaruh 

terhadap kandungan betasianin di dalam buah 

naga merah. Buah yang diekstrak 

menggunakan suhu spray dryer 140°C memiliki 

konsentrasi betasianin tertinggi 33. Kulit buah 

naga merah juga merupakan sumber 

betasianin yang memberikan warna merah-

ungu. Warna ini dihasilkan oleh pigmen 

bernama betalain, yang merupakan pigmen 

berbasis nitrogen 34. Sebagai pewarna 

makanan, buah naga memiliki nilai tambah 

yaitu memiliki aktivitas antioksidan 

berdasarkan hasil uji DPPH, ABTS+, dan FRAP 35. 

 

Simpulan 

Buah naga merah menunjukkan potensi 

sebagai makanan antidiabetes karena 

kandungan serat dan mineralnya yang tinggi. 

Dibandingkan dengan buah tropis lainnya, 

buah naga merah mengandung mineral kalium, 

fosfor, magnesium, dan natrium dalam jumlah 

yang lebih tinggi. Selain itu, buah naga merah 

juga kaya akan komponen bioaktif seperti total 

fenol, flavonoid, dan betasianin yang berguna 

dalam mengontrol gula darah, kolesterol, dan 

stres oksidatif. Selain berperan dalam menjaga 

kesehatan, buah naga merah juga dapat 

digunakan sebagai pewarna alami. Daging 

maupun kulit buah naga merah memiliki 

kandungan gizi dan bioaktif yang tinggi serta 

memberikan manfaat kesehatan. 
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